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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang perbedaan antara modal, 

produk, omzet, aset tetap, dan karyawan sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah oleh Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Al-Muthi’in 

Yogyakarta. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Dan populasi 

penelitian ini adalah pelaku usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) yang 

mendapatkan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in yang berjumlahkan 357 

nasabah. Metode pengambilan sampel menggunakan simple random sampling. Jumlah 

sampel penelitian ini adalah 80 sampel yang diperoleh dengan rumus Slovin. Teknik 

pengumpulan data menggunakan angket kuisioner dan dokumentasi untuk memperoleh 

data tentang perkembangan usaha UMKM sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji pangkat tanda Wilcoxon. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Berdasarkan perhitungan pangkat 

tanda wilcoxon untuk variabel modal didapatkan nilai Z sebesar -7,774 dengan Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (0,000<0,5) yang berarti adanya perbedaan modal pada 

UMKM, sebelum dan sesudah menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-

Muthi’in Yogyakarta. (2) Berdasarkan perhitungan pangkat tanda wilcoxon untuk 

variabel produk didapatkan nilai Z sebesar -0,000 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 1,000 (1,000>0,5) yang berarti tidak adanya perbedaan Produk pada UMKM, 

sebelum dan sesudah menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in 

Yogyakarta. (3) Berdasarkan perhitungan pangkat tanda wilcoxon untuk variabel 

omzet didapatkan nilai Z sebesar -7,775 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 

(0,000<0,5) yang berarti adanya perbedaan Omzet pada UMKM, sebelum dan sesudah 

menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. (4) 

Berdasarkan perhitungan pangkat tanda wilcoxon untuk variabel aset tetap didapatkan 

nilai Z sebesar -3,464 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,001 (0,001<0,5) yang 

berarti adanya perbedaan Asset Tetap pada UMKM, sebelum dan sesudah 

menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. Dan (5) 

Berdasarkan perhitungan pangkat tanda wilcoxon untuk variabel karyawan didapatkan 

nilai Z sebesar -7,090 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (0,000<0,5) yang 

berarti adanya perbedaan Jumlah Karyawan pada UMKM, sebelum dan sesudah 

menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

Kata Kunci: Perkembangan Usaha, Pembiayaan Murabahah, BMT 
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ABSTRACK 

 

This study aims to know about the difference between capital, product, turnover, 

fixed assets, and employees before and after obtaining murabahah financing by Sharia 

Financial Services Cooperative BMT Al-Muthi'in Yogyakarta. 

This research is a quantitative descriptive research. And the population of this 

research is the micro, small and medium-scale businesses (MSMB) who get 

murabahah financing from BMT Al-Muthi'in which totaled 357 customers. Sampling 

method using simple random sampling. The number of samples of this research is 80 

samples obtained by the Slovin formula. Data collection techniques used 

questionnaires and documentation to obtain data on the development of MSMB before 

and after obtaining murabahah financing. The analytical technique used in this study 

is the Wilcoxon rank test. 

The results of this study indicate that: (1) Based on calculation of wilcoxon sing 

rank for capital variables obtained Z value of -7.774 with Asymp. Sig. (2-tailed) 

amounting to 0,000 (0,000 <0.5) which means there is a difference of capital to MSMB 

before and after using murabahah financing from BMT Al-Muthi'in Yogyakarta. (2) 

Based on calculation of wilcoxon sing rank for the product variables obtained Z value 

of -0,000 with Asymp. Sig. (2-tailed) amounting to 1,000 (1,000> 0,5) meaning that 

there is no difference of Product to MSMB before and after using murabahah financing 

from BMT Al-Muthi'in Yogyakarta. (3) Based on calculation of wilcoxon sing rank for 

turnover variables obtained Z value of -7.775 with Asymp. Sig. (2-tailed) amounting 

to 0,000 (0,000 <0.5), which means that there is a difference of turnover on MSMB 

before and after using murabahah financing from BMT Al-Muthi'in Yogyakarta. (4) 

Based on calculation of wilcoxon sing rank for fixed asset variable, Z value is -3.464 

with Asymp. Sig. (2-tailed) amounted to 0.001 (0.001 <0.5), which means that there 

are differences in fixed assets of MSMB before and after using murabahah financing 

from BMT Al-Muthi'in Yogyakarta. And (5) Based on calculation of wilcoxon sing 

rank for employee variable got Z value equal to -7,090 with Asymp. Sig. (2-tailed) 

amounted to 0,000 (0,000 <0.5), which means the difference of Number of Employees 

to MSMB before and after using murabahah financing from BMT Al-Muthi'in 

Yogyakarta 

. 

Keywords: Business Development, Murabahah Financing, BMT  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā’ Kh ka dan ha خ

 Dāl D de د

 Żāl ẑ zet (dengan titik di atas) ذ

 Rā’ R er ر

 Zāi Z zet ز

 Sīn S es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṫā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Żā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G ge غ

 Fā’ F ef ف

 Qāf Q qi ق
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 Kāf K ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mim M ‘em م

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 NūN N ‘en ن

 Wāwu W w و

 Hā’ H ha هـ

 Hamzah ` apostrof ء

 Yā’ Y ye ي

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis Muta‘addidah مـتعددّة

 ditulis ‘iddah عدةّ

 

C. Tā’ marbūṭah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis Ḥikmah حكمة

 ditulis ‘illah علّـة

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis Karāmah al-auliyā كرامةالأولياء
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3. Bila ta/ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t atau h. 

 ditulis Zakāh al-fiṭri زكا ه الفطر

 

D. Vokal pendek  

----   --- Fathah Ditulis a 

 Fathah Ditulis fa‘ala فعَل

----   --- Kasrah Ditulis i 

 Kasrah Ditulis ẑukira ذكُر

----   --- Ḍammah Ditulis u 

 Ḍammah Ditulis yażhabu يذَهب

 

E. Vokal panjang 

1 fatḥah + alif Ditulis ā 

 Ditulis jāhiliyyah جاهلـيّة 

2 fatḥah + yā’ mati Ditulis ā 

 Ditulis Tansā تـَنسى 

3 kasrah + ȳa’ mati Ditulis ī 

 Ditulis karīm كريـم 

4 ḍammah + wāwu mati Ditulis ū 

 Ditulis furūḍ فروض 

 

F. Vokal rangkap 

1 fatḥah + yā’ mati Ditulis ai 

 Ditulis bainakum بـينكم 

2 fatḥah + wāwu mati ditulis au 

 ditulis qaul قول 
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G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis A’antum أأنـتم

 ditulis U‘iddat عدتّا ُ

 ditulis La’in syakartum لئن شكرتـم

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”. 

 ditulis Al-Qur’ān القرأن

 ditulis Al-Qiyās القياس

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya. 

 ’ditulis As-Samā السّماء

 ditulis Asy-Syams الشّمس

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ditulis Zawī al-furūḍ ذوى الفروض

 ditulis Ahl as-Sunnah أهل السّـنةّ
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A. Latar Belakang 

Di Indonesia, usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mempunyai 

peranan yang penting sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia. Selain 

berperan dalam pertumbuhan ekonomi, penyerapan tenaga kerja dan sumber 

pendapatan bagi kelompok miskin, distribusi pendapatan dan pengurangan 

kemiskinan, pembangunan ekonomi perdesaan dan memberikan pelayanan 

ekonomi secara luas kepada masyarakat (Tambunan, 2012: 1). 

 Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga berperan dalam 

mendistribusikan hasil-hasil pembangunan. UMKM sangat berperan dalam proses 

pemerataan dan peningkatan pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan 

ekonomi serta berperan dalam mewujudkan stabilitas nasional. Terutama saat 

krisis ekonomi yang terjadi pada periode 1998 sampai dengan periode 2000an. 

UMKM dianggap mampu bertahan pada krisis dimana puluhan perusahaan besar 

mengalami kebangkrutan.  

Pada tahun 1998, pada saat krisis ekonomi mencapai titik buruknya dengan 

dampak negatif yang sangat besar terhadap hampir semua sektor ekonomi di 

Indonesia, banyak perusahaan dari berbagai sekala usaha mengalami 

kebangkrutan atau mengurangi volume kegiatan secara derastis. Pada saat itu, 

Kementerian Koperasi dan UKM memperkirakan hampir 3 juta UKM berhenti 

berusaha, dan jumlah usaha menegah dan usaha besar yang tutup usaha, masing-
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masing sekitar 14,2 dan 12,7 persen dari jumlah unit masing-masing kelompok. 

Pada tahun 2000, saat ekonomi Indonesia sudah mulai pulih dari krisis ekonomi 

1997-1998, tercatat ada sekitar 39,7 juta UMK, atau 99,85persen dari jumlah 

perusahaan berbagai sekala usaha di Indonesia. Pada tahun yang sama, ada sekitar 

78,8 juta usaha menegah, dengan rata-rata nilai penjualan pertahun berkisar lebih 

dari 1 juta dan kurang dari 50 miliar, atau 0,14 persen dari semua usaha yang ada. 

Pada tahun 2005, jumlah UKM tercatat sekitar 47 juta, sedangkan usaha menegah 

mencapai hampir 96 juta unit. 

Pada tahun 2006, jumlah UKM mencapai sekitar 99,77 persen dari jumlah 

usaha yang ada di Indonesia, sedangkan jumlah usaha menegah dan usaha besar, 

masing-masing 0,22 dan 0,01 persen. Namun demikian, laju pertumbuhan unit 

usaha dari kelompok usaha menegah jauh lebih tinggi dibandingkan UMK. Pada 

tahun 2008, jumlah populasi UMK dan usaha menengah (UMKM) mencapai 

sekitar 52,3 juta unit dan bertambah lagi menjadi 52,7 juta unit pada tahun 2009, 

atau 99,99 persen terhadap total unit usaha di Indonesia yang berjumlah 52,769 

juta unit usaha. 

Dari data diatas bahwa UMKM terbukti tidak terpengaruh terhadap krisis. 

Ketika krisis menerpa pada periode tahun 1997 – 1998, hanya UMKM yang 

mampu tetap berdiri kokoh. Dan UMKM merupakan jenis usaha yang paling 

banyak jumlahnya di Indonesia, dan mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah 

yang cukup besar. Dilihat dari kesempatan kerja, pada tahun 2006, UMKM 

memperkerjakan 80.933.384 orang, atau sekitar 91,14 persen dari jumlah 
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angkatan kerja yang bekerja. Jumlah ini meningkat dari 70.282.178 orang pada 

tahun 2003, atau laju pertumbuhan sebesar 15,15 persen (Tambunan, 2012: 43-

44). 

Data Kementerian Koperasi dan UMKM tahun 2014 menggambarkan bahwa 

pada selama tahun 2011 sampai 2012 terjadi pertumbuhan pada UMKM serta 

penurunan pada usaha besar. Bila pada tahun 2011, usaha besar mencapai 41,95% 

tahun berikutnya hanya 40,92%, turun sekitar 1,03%. Pada UMKM terjadi 

sebaliknya. Bila usaha menengah pada tahun 2011 hanya 13,46%, pada tahun 

2012 mencapai 13,59%. Ada peningkatan sebesar 0,13%. Berbeda dengan usaha 

kecil, ada sedikit penurunan dari tahun 2011. Pada tahun itu mencapai 9,94% 

namun pada tahun 2012 hanya mencapai 9,68%, artinya menurun sekitar 0,26%. 

Peningkatan cukup besar terjadi pada usaha mikro, bila tahun 2011 hanya 

mencapai 34,64%, pada tahun 2012 berhasil meraih 38,81% terjadi peningkatan 

sebesar 4,17%.  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah Istimewa 

Yogyakarta (DIY) senantiasa mengalami pertumbuhan hingga 10% per tahun. 

Hingga akhir Desember 2015 kemarin, Dinas Koperasi dan UKM DIY mencatat 

total jumlah UMKM sebanyak 137.267. Posisi terbesar dipegang UMKM 

perdagangan pangan yang memakan porsi 30% dari total UMKM DIY. 

Selanjutnya diikuti perdagangan non-pangan dan sektor lainnya seperti pertanian 

dan perkebunan. Hal ini sangat di sayangkan mengingat kontribusi UMKM yang 

luar biasa terhadap kemakmuran rakyat Indonesia dimana berbagai permasalahan 
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kemiskinan dan pengangguran masih menghantui sebagian kelompok 

masyarakat.1 

Melihat dari cukup banyaknya UMKM di Indonesia yang dapat 

mempengaruhi perekonomian Indonesia, maka terlihat bahwa UMKM merupakan 

jenis usaha yang patut diperhatikan. Proses pengembangan UMKM ini otomatis 

membutuhkan pendanaan yang banyak, sehingga banyak UMKM yang 

melakukan financing melalui kredit bank, baik bank pemerintah maupun bank 

swasta. UMKM berperan secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

maupun penyediaan lapangan kerja. 

Dalam mengembangkan usahanya, UMKM dihadapkan pada beberapa 

permasalahan dalam pemasaran, distribusi bahan baku dan input lainnya, 

keterbatasan informasi mengenai peluang pasar, kurangnya biaya transportasi, 

dan masih banyak lainnya. Selain itu faktor tenaga ahli atau SDM yang rendah, 

terbatasnya sarana dan prasarana, dan teknologi, faktor utama yang menghambat 

perkembangan UMKM adalah kurangnya permodalan dan terbatasnya akses 

pembiayaan. Modal kerja sangat penting bagi perusahaan, perusahaan yang tidak 

memiliki kecukupan modal kerja akan sulit untuk menjalankan kegiatannya. 

Tanpa modal kerja yang cukup perusahaan akan kehilangan kesempatan untuk 

meningkatkan kuantitas dan kualitas produk yang dihasilkan. 

                                                           
1www.bi.go.id/id/umkm/penelitian/nasional/kajian/Documents/Profil-20Bisni- UMKM.pdf, diunduh 15 

November 2016 

http://www.bi.go.id/id/umkm/penelitian/nasional/kajian/Documents/Profil-20Bisni-%09UMKM.pdf
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Perkembangan penjualan berkaitan erat dengan kebutuhan modal kerja. 

Perusahaan yang sedang tumbuh banyak melakukan kegiatan terutama kegiatan 

produksi dan pemasaran, kedua jenis kegiatan ini memerlukan modal yang cukup. 

Perusahaan yang tumbuh berkembang tanpa didukung oleh modal kerja yang 

kuat, ia akan kembali layu dan akhirnya mati (Tambunan, 2012: 51). Oleh sebab 

itu, dapat dikatakan bahwa modal kerja adalah ruh atau energi internal yang 

menggerakkan seluruh kegiatan perusahaan. 

Sumber keuangan yang umumnya digunakan oleh pengusaha mikro adalah 

para pelepas uang atau rentenir yang memberikan pinjaman dengan tingkat suku 

bunga yang sangat tinggi atau jauh di atas suku bunga pasar tentunya sangat 

memberatkan bagi pengusaha mikro tersebut. Pengusaha cenderung 

menggunakan jasa para pelepas uang karena beberapa faktor di antaranya 

prosedur peminjaman yang mudah dan sederhana, sering kali tidak menggunakan 

agunan dan jumlah pinjaman yang sesuai dengan kebutuhan pengusaha. 

Adanya lembaga keuangan syariah di Indonesia yang bergerak dalam  atau 

memberikan pinjaman modal, yaitu Baitul Maal wat Tamwil (BMT). Baitul Maal 

wat Tamwil (BMT) adalah lembaga keuangan non bank yang beroperasi 

berdasarkan syariat dengan prinsip bagi hasil, didirikan oleh dan untuk 

masyarakat di suatu tempat atau daerah. BMT memiliki dua bidang kerja, yaitu 

sebagai Lembaga Mal (Baitul Maal) dan sebagai Lembaga Tamwil (Baitul 

Tamwil).  
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Baitul Maal dimaksudkan untuk menghimpun zakat, infak, maupun sedekah, 

dan menyalurkan kepada pihak-pihak yang berhak dalam bentuk pemberian tunai 

maupun pinjaman modal tanpa bagi hasil. Dengan demikian, Baitul Maal bersifat 

sosial (nirlaba). Sementara itu, Baitul Tamwil dimaksudkan untuk menghimpun 

dana masyarakat dalam bentuk simpanan, ataupun deposito, dan menyalurkannya 

sebagai modal usaha dengan ketentuan bagi hasil antara pemodal, peminjam, dan 

BMT. Kegiatan Lembaga Tamwil ini bersifat komersial atau profit (Thaha, 2003: 

236). 

Dari pengertian tersebut dapat ditarik suatu pengertian yang menyeluruh 

bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang juga berperan sosial. Peran sosial 

BMT akan terlihat pada definisi baitul maal, sedangkan peran bisnis BMT akan 

terlihat dari definisi baitul tamwil. Sebagai lembaga sosial, baitul maal memiliki 

kesamaan fungsi dan peran dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ), oleh karenanya, 

baitul maal ini harus didorong agar mampu berperan secara profesional menjadi 

LAZ yang mapan. Fungsi tersebut paling tidak meliputi upaya pengumpulan dana 

zakat, infak, sedekah, wakaf dan dana-dana sosial lain, dan upaya penyaluran 

zakat kepada golongan yang paling berhak sesuai dengan ketentuan nisbahnya. 

Sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya pada sektor 

keuangan, yakni simpan pinjam. Usaha ini seperti usaha perbankan yakni 

menghimpun dana anggota dan calon anggota (nasabah) serta menyalurkannya 

kepada sektor ekonomi yang halal dan menguntungkan. Namun demikian, 

terbuka luas bagi BMT untuk mengembangkan lahan bisnisnya pada sektor riil 
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maupun sektor keuangan lain yang dilarang dilakukan oleh lembaga keuangan 

bank. Karena BMT bukan bank, maka ia tunduk pada aturan perbankan ( Ridwan, 

2004: 126). 

Dalam perkembangan BMT di Indonesia dan khususnya di Yogyakarta 

sudah berkembang pesat, salah satunya adalah BMT Al-Muthi’in Yogyakarta 

merupakan lembaga keuangan Islam yang menerapkan prinsip syariah dalam 

melaksanakan kegiatannya. Di dalam BMT Al-Muthi’in terdapat beberapa produk 

yang ditawarkan kepada anggotanya, salah satunya yaitu akad Murabahah. Akad 

Murabahah adalah jual beli dengan harga jualnya sama dengan harga belinya 

ditambah dengan keuntungan (Janwari, 2015: 14). 

Sedangkan menurut Wiroso (2005: 14) murabahah adalah menjual suatu 

barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli 

membayarnya dengan harga yang lebih sebagai keuntungan.  

Ditinjau dari fakta menyebutkan bahwa perbankan syariah di Indonesia 

mempunyai portofolio pembiayaan murabahah mencapai 70-80% dari total 

pembiayaan. Tingginya pembiayaan murabahah dapat dilihatpada data Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) yang menyebutkan bahwa murabahah sepanjang tahun 

2014 sampai 2016 mendominasi pembiayaan perbankan syariah, yaitu mencapai 

Rp 117.371 miliar – Rp 136.830 miliar di tahun 2016. Selanjutnyaadalah 

pembiayaan musyarakah (penyertaan) sebesar Rp 49.946 miliar – Rp 69.228 
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miliar di tahun 2016, serta pembiayaan muḍharabah (bagi hasil)sebesar Rp 

14.307 miliar – Rp 14.696 miliar ditahun 2016.2 

Terdapat juga alasan rasional mengapa pembiayaan murabahah lebih 

diminati dibandingkan jenis pembiayaan lainnya, diantaranya yaitu:  

1. Murabahah merupakan investasi jangka pendek dan lebih mudah jika 

dibandingkan dengan muḍharabah dan musyarakah. 

2. Besaran margin dalam murabahah bisa diatur sedemikian rupa sehingga 

dari segi profitabilitas juga mampu bersaing dengan bank konvensional. 

3. Keuntungan dalam pembiayaan murabahah sudah pasti sehingga risiko 

yang ditanggung lebih kecil dibandingkan pada pembiayaan profit loss 

sharing. 

4. Bank atau BMT tidak perlu ikut terlibat dalam manajemen bisnis nasabahnya 

sehinggahubungannya hanya sebatas kreditur dan debitur.3 

Di BMT Al-Muti’in sudah menggunakan pembiayaan murabahah dalam 

mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan 

kualitas kegiatan UMKM dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan ekonomi dan BMT berfungsi sebagai suatu lembaga keuangan 

Syariah. Menurut Ridwan (2004: 31) mengatakan bahwa kehadiran BMT, sebagai 

                                                           
2www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/datadanstatistik/statistikperbankansyariah/Documents/Pages/StatistikPerbankan

-Syariah---Juli-2016/SPS%20Juli%202016.pdf, diunduh tanggal 15 April 2017 

3www.ojk.go.id/en/beritadankegiatan/publikasi/Documents/Pages/OJKLaunchesBookonStandardsofMurabahah/Buku%20Stand

ar%20Produk%20Murabahah.pdf , diunduh tanggal 15 April 2017 

http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/datadanstatistik/statistikperbankansyariah/Documents/Pages/StatistikPerbankan-Syariah---Juli-2016/SPS%20Juli%202016.pdf
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/datadanstatistik/statistikperbankansyariah/Documents/Pages/StatistikPerbankan-Syariah---Juli-2016/SPS%20Juli%202016.pdf
http://www.ojk.go.id/en/beritadankegiatan/publikasi/Documents/Pages/OJKLaunchesBookonStandardsofMurabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf
http://www.ojk.go.id/en/beritadankegiatan/publikasi/Documents/Pages/OJKLaunchesBookonStandardsofMurabahah/Buku%20Standar%20Produk%20Murabahah.pdf
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pendatang baru dalam pemberdayaan masyarakat melalui sistem simpan pinjam 

syariah dimaksudkan untuk menjadi alternatif yang lebih inovatif dalam jasa 

keuangan. 

Sesuai dengan visinya, BMT harus mengarah pada upaya mewujudkan BMT 

menjadi lembaga yang mampu meningkatkan kualitas ibadah anggotanya (ibadah 

dalam arti yang luas), sehingga mampu berperan sebagai wakil-pengabdi Allah 

SWT, memakmurkan kehidupan anggota pada khususnya dan masyarakat 

umumnya (Ridwan, 2004: 127), sehingga BMT Al-Muthi’in berfokus pada 

pengembangan UMKM didaerah Yogyakarta.  

Berdasarkan uraian latar belakan diatas, maka penulis mengambil judul 

penelitian “ANALISIS DAMPAK PEMBIAYAAN MURABAHAH TERHADAP 

PERKEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (UMKM) 

(STUDI KASUS DI BMT AL-MUTI’IN YOGYAKARTA)” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Permasalahan yang dihadapi UMKM di Indonesia salah satunya adalah aspek 

permodalan. 

2. Pelaku UMKM mengalami kesulitan untuk mendapatkan pinjaman modal. 

3. Pinjaman yang berasal dari calo atau rentenir memberatkan bagi pelaku 

UMKM. 
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4. Praktik bunga yang diterapkan pada lembaga keuangan konvensional ternyata 

dapat merugikan pihak nasabah atau pelaku UMKM. 

5. Kurangnya pengetahuan tentang Perbankan Syariah atau lembaga keuangan 

Syariah lainnya. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti harus membuat 

batasanmasalah yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini. Penelitian ini 

difokuskan pada perkembangan usaha mikro, kecil, dan menengah sebelum dan 

sesudah mendapatkan pembiayaan akad murabahah yang digunakan oleh pelaku 

UMKM yang merupakan nasabah pada BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah, maka dapat dirumuskan permasalahannya yaitu sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan modal sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta? 

2. Bagaimana perbedaan produk sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta? 

3. Bagaimana perbedaan omzet sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta? 

4. Bagaimana perbedaan aset tetap sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta? 
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5. Bagaimana perbedaan karyawan sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui perbedaan modal sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

2. Mengetahui perbedaan produk sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

3. Mengetahui perbedaan omzet sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

4. Mengetahui perbedaan aset tetap sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

5. Mengetahui perbedaan karyawan sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

F. Manfaat Penelitian 

Didalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak 

terkait. 

1. Bagi Peneliti 

Diharapkan dapat menambah wawasan mengenai lembaga keuangan 

mikro syariah, yaitu tentang pengaruh pembiayaan murabahah terhadap 

pengembangan usaha mikro, kecil, dan menengah. Serta khususnya mengenai 
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akad-akad pembiayaan di lembaga keuangan syariah dalam upaya 

meningkatkan taraf hidup rakyat. 

2. Bagi Praktisi 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

lembaga keuangan syariah terkait, dalam mengenai program-program akad 

pembiayaan, khususnya pembiayaan murabahah yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan anggota dan perekonomian rakyat, dan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dalam penentuan 

kebijakan yang berkaitan dengan usaha lembaga keuangan mikro syariah dan 

pembiayaan bagi UMKM. 

3. Bagi Akademis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

referensi pengetahuan mahasiswa maupun pihak-pihak lain yang 

membutuhkan informasi tentang lembaga keuangan non bank syariah. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiswa mengerti tentang 

pengaruh pembiayaan murabahah terhadap perkembangan usaha mikro, 

kecil, dan menengah pada BMT yang berbadan hukum Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah (KJKS). 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan disajikan untuk menggambarkan isi dari hasil 

penulisan secara umum melalui garis besarnya pada setiap sub bab. Berikut 

merupakan susunan sistematika penulisan:  
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BAB 1 PENDAHULUAN 

  Pada bab ini menguraikan pendahuluan dengan latar belakang masalah 

penelitian, dan didalamnya menjelaskan hal-hal yang menjadi dasar permasalahan 

diadakannya penelitian tersebut, yaitu meliputi perumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian dan sistematika penelitian, kemudian hasil dari perumusan 

masalah yang telah dirumuskan di bagian pendahuluan akan dirinci lebih detail serta 

sistematis ke dalam bab pembahasan.  

BAB 2 TUJUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini menguraikan tentang landasan teori yang berkaitan dengan topik 

penelitian, pembahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang menjadi acuan dalam 

penyusunan skripsi ini, kerangka pemikiran yang menerangkan secara ringkas 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat yang akan diteliti, serta 

dilakukan pengembangan hipotesis untuk memberikan dugaan sementara yang akan 

berhubungan dengan hasil penelitian. 

BAB 3 METODE PENELITIAN 

  Pada bab ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian, untuk menguji variabel guna menganalisis hasil-hasil yang menunjukkan 

perbedaan antara modal, produk, jumlah omzet, aset tetap, dan jumlah karyawan 

sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah, dan kemudian akan 

dijelaskan teknik-teknik yang digunakan untuk mengukur dan menilai data pada 

penelitian ini. 
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BAB 4 HASIL DAN ANALISIS 

  Pada bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan secara detail 

dengan tentang hasil yang diperoleh, yaitu menguraikan tentang hasil deskriptif objek 

penelitian yang menjelaskan secara umum obyek penelitian dan hal-hal yang 

berkaitan dengan penelitian ini, serta proses penginterpretasian data yang diperoleh 

menggunakan alat bantu aplikasi SPSS untuk mencari makna dan implikasi dari hasil 

analisis. 

BAB 5 PENUTUP 

  Pada bab ini mencakup uraian yang berisi kesimpulan hasil penelitian yang 

telah diolah dan disajikan pada bagian akhir dengan berbagai saran yang 

menjelaskan keterbatasan penelitian, serta harapan-harapan semoga penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi semua kalangan dan untuk referensi penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian tentang analisis perkembangan usaha mikro, kecil, dan 

menengah sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah oleh BMT 

Al-Muthi’in Yogyakarta dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adanya perbedaan modal pada UMKM, sebelum dan sesudah menggunakan 

pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. Terdapat 80 

responden dengan hasil jumlah modal yang dimilik sesudah mendapatkan 

pembiayaan lebih tinggi dari pada sebelum mendapatkan pembiayaan 

murabahah oleh BMT Al-Muthi’in. Adanya kenaikan pada kepemilikan 

modal sesudah mendapatkan pembiayaan yaitu sebesar 285,8%. Berdasarkan 

dari hasil yang didapat dari analisis uji pangkat tanda wilcoxon dapat dilihat 

sebesar Z yang dihasilkan sebesar -7,774 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 sehingga nilai tersebut kurang dari batas kritis penelitian 

sebesar 0,5. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara 

jumlah modal sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah 

oleh BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

2. Tidak adanya perbedaan Produk pada UMKM, sebelum dan sesudah 

menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

Terdapat 80 responden mengatakan tidak ada perbedaan antara barang yang 

dijual sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah, dan hanya 
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menambah jumlah produk yang dijualnya. Berdasarkan hasil dari perhitungan 

uji pangkat tanda wilcoxon dapat diketahui bahwa nilai Z yang didapat 

sebesar -0,000 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 1,000 dimana lebih dari 

batas kritis penelitian sebesar 0,5. Maka dapat disimpulkan tidak ada 

perbedaan antara produk yang dijual belikan sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in. 

3. Adanya perbedaan Omzet pada UMKM, sebelum dan sesudah menggunakan 

pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. Terdapat 80 

responden dengan hasil jumlah omzet sesudah mendapatkan pembiayaan 

lebih tinggi dari pada sebelum mendapatkan pembiayaan murabahah. Ada 

kenaikan pada omzet sesudah mendapatkan pembiayaan yaitu sebesar 89,3%. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji pangkat tanda wilcoxon dapat 

diketahui bahwa nilai Z yang didapat sebesar -7,775 dengan Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 dimana kurang dari batas kritis penelitian sebesar 0,5. 

Maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara jumlah omzet 

penjualan selama satu bulan sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah oleh BMT Al-Muthi’in. 

4. Adanya perbedaan Aset Tetap pada UMKM, sebelum dan sesudah 

menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

Terdapat 12 responden dengan hasil kepemilikan bangunan dan tempat usaha 

sesudah mendapatkan pembiayaan lebih tinggi dari pada sebelum sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah, dan 68 responden dengan hasil 



165 
 

kepemilikan bangunan dan tempat usaha sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah adalah sama atau tetap tidak ada perubahannya. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan uji pangkat tanda wilcoxon dapat 

diketahui bahwa nilai Z yang didapat sebesar -3,464 dengan Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,001 dimana kurang dari batas kritis penelitian sebesar 0,5. 

Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kepemilikan 

bangunan atau tempat usaha sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah oleh BMT Al-Muthi’in. 

5. Adanya perbedaan Jumlah Karyawan pada UMKM, sebelum dan sesudah 

menggunakan pembiayaan murabahah dari BMT Al-Muthi’in Yogyakarta. 

Terdapat 60 responden dengan hasil jumlah karyawan sesudah mendapatkan 

pembiayaan lebih tinggi dari pada sebelum sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah, dan 20 responden dengan hasil jumlah karyawan 

sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah adalah sama atau 

tetap tidak ada perubahannya. Berdasarkan hasil dari perhitungan uji beda 

wilcoxon diatas, dapat diketahui bahwa nilai Z yang didapat sebesar -7,090 

dengan Asymp. Sig. 2-tailed sebesar 0,000 dimana kurang dari batas kritis 

penelitian sebesar 0,5 maka ada perbedaan antara jumlah karyawan sebelum 

dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah oleh BMT Al-Muthi’in. 

B. Saran 

Adapun saran dari peneliti untuk perkembangan UMKM di daerah Maguwo 

dan Pasar Bantengan, yaitu: 
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1. Untuk meningkatkan minat terhadap produk yang dijual belikan oleh pelaku 

UMKM, sebaiknya untuk menambah inovasi produk yang lebih dinikmati 

para pelanggan, setelah adanya pelanggan yang banyak maka akan 

mendapatkan omzet dan keuntungan yang lebih besar, dengan demikian 

perkembangan UMKM akan selalu meningkat. 

2. Pelaku UMKM sebaiknya lebih menata lagi dalam persaingan bisnis mereka, 

supaya tidak kalah saing dengan perusahaan besar atau bahkan pasar modern. 

3. Perlunya adanya tambahan alat penunjang untuk mengembangkan usaha, 

supaya lebih cepat dalam pelayanannya. 

4. Diperlukan jangkauan pemasaran yang lebih luas lagi agar dapat menambah 

pelanggan untuk membeli di warung-warung kecil atau di pasar tradisional. 

5. Untuk meningkatkan jumlah keuntungan yang diharapkan, sebaiknya ada 

perluasan usaha atau bisa membuka cabang di tempat yang lain. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sekitar Maguwo dan Pasar Bantengan dengan 

jumlah responden 80 orang. Dan penelitian ini memiliki keterbatasan informasi 

mengenai kondisi yang benar tentang keadaan UMKM sebelum menerima 

pembiayaan murabahah dan hanya didasarkan dari pengakuan responden, 

sehingga dalam penyimpulan hasil harus dilakukan dengan kehati-hatian. 
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KUESIONER PENELITIAN 

ANALISIS PERKEMBANGAN USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENEGAH 

SEBELUM DAN SESUDAH MENDAPATKAN PEMBIAYAAN MURABAHAH 

OLEH BMT AL-MUTHI’IN YOGYAKARTA 

 

A.  Keadaan Umum Responden 

1. Nama     : 

2. Umur     : 

3. Jenis Kelamin    : 

4. Status     : 

5. Jumlah Tanggungan Keluarga  : 

6. Pendidikan Terakhir   : 

7. Jenis Usaha    : 

8. Kegiatan usaha Nasabah sebagai : 

a. Pekerjaan Pokok 

b. Pekerjaan Sampingan 

9. Mengapa saya memilih menjadi wirausahawan? 

a. Meneruskan usaha orang tua 

b. Inisiatif sendiri dari awal 

c. Karena tidak ada perkerjaan lain 

d. Sebagai tambahan penghasilan 

 

 

 

 



XII 
 

 
 

Perkembangan Usaha 

A. Modal 

1. Berapakah jumlah pinjaman yang saya butuhkan sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: Rp……………………. 

b. Sesudah: Rp…………………….. 

2. Berapakah modal usaha yang saya miliki sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: Rp……………………. 

b. Sesudah: Rp.……………………. 

3. Berapakah kekurangan modal yang saya alami sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: Rp……………………. 

b. Sesudah: Rp…………………….. 

4. Bagaimana cara saya menfaatkan modal pinjaman untuk 

mengembangkan usaha saya sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

5. Berapakah pengembalian modal yang harus saya kembalikan kepada 

BMT sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah.  

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

B. Produk 

1. Apasajakah produk yang saya jual sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 
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2. Berapakah jumlah barang yang terjual setiap harinya sebelum dan 

sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

3. Berapakah jumlah barang tersisa dari hasil penjualan setiap harinya, 

sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

4. Inovasi produk penjualan apasaja yang saya jual belikan sebelum dan 

sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

5. Berapakah jumlah stok barang yang saya tampung selama satu bulan, 

sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

C. Omzet 

1. Bagaimana cara saya dalam menawarkan produk usaha saya agar 

mendapat omzet yang tinggi, sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

2. Bagaimana kondisi pasar yang ada saat ini, sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

3. Berapakah jumlah omzet selama satu bulan sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 
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a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

 

4. Berapakah jumlah laba selama satu bulan sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

D. Asset Tetap 

1. Apakah saya memiliki tanah untuk mengembangkan usaha saya, 

sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

2. Apakah saya memliliki bangunan atau tempat untuk mengembangkan 

usaha, sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

3. Berapakah harga sewa yang harus saya bayarkan selama satu bulan 

kepada pemilik lahan usaha, sebelum dan sesudah mendapatkan 

pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

4. Apakah saya memliki alat penunjang untuk mengembangkan usaha 

saya, sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

E. Karyawan 

1. Berapakah jumlah pegawai yang saya miliki, sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 
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b. Sesudah: ……………………….. 

2. Berapakah gaji pegawai yang saya berikan, sebelum dan sesudah 

mendapatkan pembiayaan murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

3. Berapakah jumlah uang makan yang saya berikan setiap bulannya 

kepada pegawai saya, sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

4. Berapakah tunjangan kesehatan dan lain-lain yang saya berikan 

kepada pegawai saya, sebelum dan sesudah mendapatkan pembiayaan 

murabahah. 

a. Sebelum: ………………………. 

b. Sesudah: ……………………….. 

 



XVI 
 

LAMPIRAN 2 

PENELITIAN TERDAHULU 

No. 
Judul Penelitian/ Peneliti/ Tahun 

Metode 

Penelitian dan 

Alat Analisis 

Hasil 

1 Analisis Perkembangan Usaha 

Mikro Dan Kecil Setelah 

Memperoleh Pembiayaan 

Mudharabah Dari BMT At 

Taqwa Halmahera Di Kota 

Semarang 

Fitra Ananda, 2011 

Metode analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian 

ini 

meliputi uji 

validitas, uji 

reliabilitas dan uji 

pangkat 

tanda Wilcoxon 

Hasil penelitian 

adalah ada 

perbedaan modal, 

omset penjualan, 

keuntungan 

sebelum dan 

sesudah 

mendapatkan kredit 

dari BMT At 

Taqwa Halmahera 

Di Kota Semarang 

2 Analisis Perkembangan Usaha 

Mikro Dan Kecil Setelah 

Memperoleh Pembiayaan 

Mudharabah Dari BMT Aman 

Utama Jepara 

Endang Puswowati, 2014 

Regresi Linier Hasil dari 

penelitian 

tersebut, 

menyatakan 

bahwa adanya 

perbedaan modal, 

omzet, dan 

keuntungan 

sebelum dan 

setelah 

mendapatkan 

pembiayaan 

mudharabah 

 

3 Analisis Usaha Mikro Monel 

Yang 

Memperoleh Kredit Dari Dinas 

UMKM Kabupaten Jepara (Studi 

Kasus : Kecamatan 

Kalinyamatan, 

Kabupaten Jepara)  

Indah Yuliana Putri, 2010 

Analisis Pangkat 

Tanda Wilcoxon 

Hasil penelitian 

adalah ada 

perbedaan modal, 

produksi, omset 

penjualan, jumlah 

tenaga kerja, 

keuntungan 

sebelum dan 

sesudah 

mendapatkan kredit 

dari Dinas UMKM 
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4 Peran Warung Mikro Bank 

Syariah Mandiri Dalam 

Pengembangan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menegah (UMKM) Di 

Kudus 

Mochamad Rachman, 2015 

Metode analisis 

data yang 

digunakan dalam 

penelitian adalah 

menggunakan 

analisis 

kuantitatif 

(quantitative 

analysis) dan 

analisis kualitatif 

(qualitative 

analysis) 

Hasil penelitian 

adalah bahwa peran 

pembiayaan 

Character, 

Capacity, Capital, 

Condition, dan 

Collateral terhadap 

UMKM sangat 

berpengaruh pada 

perkembangan 

UMKM di Kudus 

5 Pendampingan Perempuan 

Pedagang Pasar Tradisional 

Melalui Kredit Mikro (Studi 

Kasus Bagor Semarang) 

Piet Budjono, 2005 

Teknik analisis 

deskriptif dan 

uji pangkat tanda 

Wilcoxon 

dan uji chi-

square. 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

kesejahteraan 

keluarga, 

meningkatkan 

keuntungan 

usaha, dan 

meningkatkan 

kemandirian 

perempuan 

pedagang pasar 

tradisional 
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LAMPIRAN 3 

Rekapitulasi Data 

NO NAMA UMUR 

JENIS 

KELAMIN SETATUS 

TANGGUNGAN 

KELUARGA 

PENDIDIKAN 

TERAKHIR JENIS USAHA 

KEGIATAN 

USAHA 

MEMILIH MENJADI 

WIRAUSAHA 

1 Budi 37 th L menikah 2 SMA warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

2 Jazuli 27 th L belum menikah 0 SMA percetakan pokok 

meneruskan usaha orang 

tua 

3 Wasisto 48 th L menikah 3 SMA pedagang tempe pokok inisiatif sendiri dari awal 

4 Sugiyanti 62 th P menikah 1 D3 warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

5 Wahyu Widodo 56 th L menikah 2 SMA warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

6 Iwan 46 th L menikah 2 SMA pedagang jajanan pasar pokok inisiatif sendiri dari awal 

7 Sutirah 56 th P menikah 1 SMA pedagang lele pokok inisiatif sendiri dari awal 

8 Sri 48 th P menikah 4 SMA pedagang gorengan pokok inisiatif sendiri dari awal 

9 Jumarni 36 th P menikah 1 SMA pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

10 Karsipi 47 th P menikah 1 SD warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

11 Suryanto 31 th L menikah 2 SMA warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

12 Susana 47 th P menikah 2 SMA pedagang ikan pokok inisiatif sendiri dari awal 

13 Raminiati 38 th P menikah 1 SMA pedagang jajanan pasar pokok inisiatif sendiri dari awal 

14 Suwasti 42 th P menikah 2 SMP 

pedagang jajanan 

ringan pokok inisiatif sendiri dari awal 

15 Parni 36 th P menikah 2 SMP pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

16 Waginah 55 th P menikah 3 SMP pedagang ikan pokok inisiatif sendiri dari awal 

17 Sudarmanto 34 th L menikah 2 SMA warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

18 Dumiyatik 55 th P menikah 2 SMA pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

19 Wanidi 42 th L menikah 2 SMA pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

20 Agus Wijanarti 32 th P menikah 3 SMP jasa fotocopy pokok inisiatif sendiri dari awal 

21 Dianawati 44 th P menikah 2 SMA pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

22 Dwi Nur 38 th P menikah 1 SMA pedagang gorengan pokok inisiatif sendiri dari awal 

23 Darmi 35 th P menikah 2 SMA pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 
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24 Suyati 35 th P menikah 1 SMA pedagang bumbu dapur pokok inisiatif sendiri dari awal 

25 Syaiful 32 th P menikah 2 SMA pedagang ikan lele sampingan inisiatif sendiri dari awal 

26 Martiana 40 th P menikah 1 D3 pedagang bumbu dapur pokok inisiatif sendiri dari awal 

27 Dindin 41 th L menikah 2 SMA pedagang es cendol pokok inisiatif sendiri dari awal 

28 Triyanto 64 th L menikah 1 SMA warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

29 Tugiyem 60 th P menikah 2 Tidak Sekolah pedagang ubi-ubian pokok inisiatif sendiri dari awal 

30 Poniyem 52 th P menikah 2 SMP Penjual Jamu pokok inisiatif sendiri dari awal 

31 Sri Puji Astuti 40 th P janda 3 SMA pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

32 Suratinah 52 th P menikah 1 SMP pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

33 Murniyati 47 th P menikah 3 SMA pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

34 Rosidah 51 th P menikah 3 SD warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

35 Isindarti 30 th P menikah 2 SMA 

pedagang makanan 

ringan pokok inisiatif sendiri dari awal 

36 Tri 37 th P menikah 2 MAN warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

37 Yuni 33 th P menikah 2 SMA pedagang ikan laut pokok inisiatif sendiri dari awal 

38 Sunarti 37 th P menikah 4 SMP pedagang tahu pokok inisiatif sendiri dari awal 

39 Untari 48 th P menikah 2 SMA pedagang jajanan pasar pokok inisiatif sendiri dari awal 

40 Juniati 48 th P menikah 3 SMA pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

41 Bejo 49 th L menikah 1 SD Penjual lotis pokok inisiatif sendiri dari awal 

42 Bayu Winarto 62 th L menikah 3 SMA warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

43 Ahmad 28 th L belum menikah 0 SMP pedagang nasi goreng pokok 

meneruskan usaha orang 

tua 

44 Asmayati 62 th P menikah 3 SMA warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

45 Atmini 46 th P menikah 2 SD pedagang jajanan pasar pokok inisiatif sendiri dari awal 

46 Asiyah 57 th P menikah 2 SMK pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

47 Maryati 69 th P menikah 2 SMA pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

48 Nanik 55 th P menikah 3 SMP warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

49 Nugraha 41 th L menikah 2 S1 

pedagang gerosir 

minuman pokok inisiatif sendiri dari awal 

50 Ngatijo 48 th L menikah 2 SD pedagang kue putu pokok inisiatif sendiri dari awal 

51 Ngatini 54 th P menikah 5 SD pedagang jajanan pasar pokok inisiatif sendiri dari awal 
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52 Sumidah 43 th P menikah 3 S1 

warung gerosir 

sembako pokok inisiatif sendiri dari awal 

53 Susi 54 th P menikah 3 SMP warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

54 Iin 32 th P menikah 2 SMP warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

55 Hery 26 th P menikah 1 SMP jasa service komputer pokok inisiatif sendiri dari awal 

56 Wahyu 36 th P menikah 2 SMA pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

57 Warbinah 58 th P menikah 3 SMP warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

58 Rohadi 55 th P menikah 2 SMA pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

59 Sri Winarti 38 th P menikah 3 SMA pedagang beras pokok inisiatif sendiri dari awal 

60 Ani 43 th P menikah 2 SMA pedagang lele pokok inisiatif sendiri dari awal 

61 Sugito 44 th L menikah 2 SMA warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

62 Puji Nila Sari 29 th P menikah 2 SMA warung makan pokok 

meneruskan usaha orang 

tua 

63 Partiyah 42 th P menikah 2 SMP pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

64 

Reni 

Setiyaningsih 32 th P menikah 1 SMA pedagang ikan laut pokok inisiatif sendiri dari awal 

65 Rusmono 45 th L menikah 2 SMA pedagang kue kukis pokok inisiatif sendiri dari awal 

66 M. Jafar 35 th L menikah 2 SMA pedagang lele pokok inisiatif sendiri dari awal 

67 Rika 28 th P menikah 1 SMA pedagang aki sampingan inisiatif sendiri dari awal 

68 Riana 46 th P menikah 2 SMA pedagang ayam potong pokok inisiatif sendiri dari awal 

69 Maryati 47 th P menikah 4 SD pedagang pakaian pokok inisiatif sendiri dari awal 

70 Sri 33 th P menikah 2 SMA 

pedangang ikan 

tongkol pokok inisiatif sendiri dari awal 

71 Mujiono 50 th L menikah 2 SMP pedagang sayur pokok inisiatif sendiri dari awal 

72 Mulyadi 40 th L menikah 2 SMA warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

73 Heriyanto 52 th L menikah 1 SMA pedagang bakmi jawa pokok inisiatif sendiri dari awal 

74 Siti 46 th P menikah 2 SMP warung makan pokok inisiatif sendiri dari awal 

75 Ani 48 th P menikah 2 SMA pedagang jajanan pasar pokok inisiatif sendiri dari awal 

76 Jamilah 52 th P menikah 2 SMA warung klontong pokok inisiatif sendiri dari awal 

77 Mahfuad 27 th L belum menikah 0 SMA konter pokok 

meneruskan usaha orang 

tua 
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78 Sugimin 39 th L menikah 2 SMA pedagang es puter pokok inisiatif sendiri dari awal 

79 Marjinem 47 th P menikah 3 SMP pedagang ikan laut pokok inisiatif sendiri dari awal 

80 

Anik 

Widiyastuti 47 th P menikah 1 S1 jasa percetakan pokok inisiatif sendiri dari awal 
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Modal 

NO JUMLAH PINJAMAN 

MODAL YANG 

DIMILIKI 

KEKURANGAN 

MODAL MANFAAT MODAL 

PENGEMBALIAN 

MODAL 

SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH 

1 7000000 2000000 3000000 7000000 2000000 1500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1500000 

2 3000000 1500000 1500000 3000000 1000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 300000 

3 2500000 1000000 1000000 2500000 1000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1315000 

4 7500000 1000000 3000000 7500000 2000000 850000 menambah modal mengembangkan usaha 0 300000 

5 5000000 1200000 2000000 5000000 1000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 150000 

6 2000000 1000000 1000000 2000000 2000000 700000 menambah modal mengembangkan usaha 0 212000 

7 2000000 1000000 800000 2000000 1000000 700000 menambah modal mengembangkan usaha 0 330000 

8 20000000 2000000 3000000 20000000 5000000 1500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 2550000 

9 3000000 1000000 1500000 3000000 2000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 990000 

10 2500000 1000000 1500000 2500000 1000000 700000 menambah modal mengembangkan usaha 0 256000 

11 2000000 1000000 1500000 2000000 1000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 330000 

12 5000000 1500000 1500000 5000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 150000 

13 4500000 2000000 1500000 4500000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 480000 

14 3000000 1000000 1500000 3000000 1000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 990000 

15 5000000 1000000 2000000 5000000 1000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 530000 

16 3000000 1500000 1500000 3000000 1000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 320000 

17 5000000 2000000 2500000 5000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 310000 

18 6000000 2000000 3000000 6000000 2000000 1500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1980000 

19 5000000 1000000 2000000 5000000 2000000 700000 menambah modal mengembangkan usaha 0 325000 

20 2000000 800000 1000000 2000000 1500000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1950000 

21 2000000 1000000 800000 2000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

22 6000000 1000000 1300000 6000000 6000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 740000 

23 2000000 1000000 1000000 2000000 2000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 380000 

24 1000000 500000 500000 1000000 500000 200000 menambah modal mengembangkan usaha 0 330000 

25 5000000 1000000 300000 5000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

26 1000000 500000 500000 1000000 500000 100000 menambah modal mengembangkan usaha 0 330000 
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27 500000 300000 200000 500000 200000 100000 menambah modal mengembangkan usaha 0 240000 

28 15000000 1000000 5000000 15000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1050000 

29 1000000 500000 500000 1000000 1000000 300000 menambah modal mengembangkan usaha 0 330000 

30 10000000 1000000 2000000 10000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1800000 

31 5000000 1000000 500000 5000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

32 4000000 1000000 1500000 4000000 4000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

33 100000000 10000000 5000000 100000000 10000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 3000000 

34 6000000 1000000 2000000 6000000 6000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 900000 

35 5000000 1000000 3000000 5000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 900000 

36 15000000 5000000 5000000 15000000 5000000 2000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1800000 

37 15000000 1000000 1500000 15000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1500000 

38 20000000 5000000 3000000 20000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1650000 

39 3000000 1000000 1000000 3000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 690000 

40 13000000 3000000 2000000 13000000 10000000 2000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1650000 

41 6000000 1000000 1000000 6000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

42 7900000 1500000 2000000 7900000 6000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1050000 

43 40000000 1500000 3000000 40000000 15000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 450000 

44 18000000 1500000 2000000 18000000 10000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1050000 

45 6000000 1000000 1000000 6000000 6000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1050000 

46 7000000 1000000 2000000 7000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

47 5000000 1000000 1200000 5000000 5000000 700000 menambah modal mengembangkan usaha 0 150000 

48 5000000 1000000 2000000 5000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 630000 

49 7000000 1000000 1300000 7000000 7000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1050000 

50 1000000 500000 700000 1000000 1000000 300000 menambah modal mengembangkan usaha 0 360000 

51 5000000 500000 1000000 5000000 5000000 200000 menambah modal mengembangkan usaha 0 375000 

52 15000000 2000000 5000000 15000000 3000000 1500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 880000 

53 6000000 1000000 2500000 6000000 3000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1200000 

54 7000000 2000000 3000000 7000000 1500000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1500000 

55 6000000 1000000 4000000 6000000 3000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 300000 

56 2000000 1000000 1000000 2000000 1000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 660000 

57 7000000 2000000 3000000 7000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 2310000 
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58 5000000 2000000 1500000 5000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 520000 

59 15000000 1000000 2000000 15000000 6000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 375000 

60 2000000 1000000 1000000 2000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 375000 

61 15000000 1500000 2000000 15000000 10000000 1500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1650000 

62 5000000 1000000 1000000 5000000 5000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1650000 

63 3500000 1000000 1000000 3500000 3500000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 375000 

64 5000000 1000000 1500000 5000000 5000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 320000 

65 2500000 500000 1000000 2500000 2500000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

66 2000000 1000000 1500000 2000000 1500000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 300000 

67 5000000 1000000 3000000 5000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 320000 

68 11000000 1500000 1500000 11000000 8000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 900000 

69 15000000 1000000 2000000 15000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

70 5000000 1000000 2000000 5000000 5000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 900000 

71 2000000 500000 1000000 2000000 2000000 300000 menambah modal mengembangkan usaha 0 750000 

72 2000000 1000000 1500000 2000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 300000 

73 2000000 800000 1000000 2000000 1500000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 200000 

74 4000000 1500000 2000000 4000000 2000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1320000 

75 2000000 1000000 1000000 2000000 1000000 800000 menambah modal mengembangkan usaha 0 660000 

76 2000000 1000000 1000000 2000000 1000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 245000 

77 30000000 10000000 15000000 30000000 15000000 7000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 3100000 

78 10000000 2000000 5000000 10000000 3000000 1000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1500000 

79 3000000 1000000 1000000 3000000 1000000 500000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1050000 

80 25000000 5000000 10000000 25000000 5000000 3000000 menambah modal mengembangkan usaha 0 1100000 
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Produk 

N

O 

PRODUK YANG DIJUL 
BARANG TERJUAL 

SETIAP HARI 

BARANG TERSISA 

SETIAP HARI 
INOVASI PRODUK 

STOK BARANG 1 

BULAN 

SEBELUM SESUDAH 
SEBELU

M 

SESUDA

H 

SEBELU

M 

SESUDA

H 
SEBELUM 

SESUDA

H 

SEBELU

M 

SESUDA

H 

1 sembako sembako 20 40 30 60 sembako sembako 1500 3000 

2 

undangan & 

tas 

undangan & 

tas 500 1000 0 0 undangan 

undangan 

& tas 0 0 

3 tempe tempe & tahu 75 120 15 30 tempe 

tempe & 

tahu 3000 4500 

4 sembako sembako 25 45 5 5 sembako sembako 900 1500 

5 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 40 65 10 15 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 1500 2400 

6 

jajanan 

pasar jajanan pasar 200 400 100 100 

3 jenis jajanan 

pasar 

7 jenis 

jajanan 

pasar 9000 15000 

7 ikan lele ikan lele 25 40 5 10 ikan lele ikan lele 900 1500 

8 gorengan gorengan 800 1300 200 200 5 jenis gorengan 

7 jenis 

gorengan 30000 45000 

9 ayam potong ayam potong 20 43 30 17 ayam potong 

ayam 

potong & 

kampung 1500 1800 

10 sembako sembako 45 67 5 33 sembako sembako 1500 3000 

11 sembako sembako 20 40 10 10 sembako sembako 900 1500 

12 

ikan 

konsumsi 

ikan 

konsumsi 25 40 5 10 2 jenis ikan 

4 jenis 

ikan 900 1500 

13 

jajanan 

pasar jajanan pasar 150 350 50 50 

4 jenis jajanan 

pasar 

8 jenis 

jajanan 

pasar 6000 12000 

14 jajanan jajanan 70 120 30 30 jajanan ringan jajanan 3000 4500 
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ringan ringan ringan & 

minuman 

15 sayur sayur 80 130 20 20 sayur 

sayur & 

bumbu 

masak 3000 4500 

16 ikan tongkol ikan tongkol 50 90 20 10 ikan tongkol 

ikan 

tongkol 2100 3000 

17 sembako sembako 25 45 5 5 sembako sembako 900 1500 

18 sayur sayur 100 150 20 20 sayur sayur 3600 5100 

19 ayam potong ayam potong 15 35 15 15 ayam potong 

ayam 

potong & 

telur bebek 900 1500 

20 fotocopy fotocopy 20 45 10 5 fotocopy 

fotocopy 

& alat tulis 900 1500 

21 ayam potong ayam potong 15 30 15 0 ayam potong 

ayam 

potong & 

kampung 900 900 

22 gorengan gorengan 450 700 50 100 5 jenis gorengan 

8 jenis 

gorengan 15000 24000 

23 sayur sayur 75 150 15 20 4 jenis sayur 

6 jenis 

sayur 3000 5100 

24 

bumbu 

dapur bumbu dapur 10 15 0 0 bumbu dapur 

bumbu 

dapur 300 450 

25 ikan lele ikan lele 15 25 5 0 ikan lele ikan lele 600 750 

26 

bumbu 

dapur bumbu dapur 50 70 0 0 bumbu dapur 

bumbu 

dapur 2100 3000 

27 es cendol es cendol 15 25 35 25 es cendol 

es cendol 

& camcau 1500 1500 

28 sembako sembako 10 15 90 85 sembako sembako 3000 3000 

29 ubi ubi 30 60 30 0 2 macam ubi 

3 macam 

ubi 2100 2100 

30 jamu jamu 20 50 30 0 3 macam jamu 5 macam 1500 1500 
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jamu 

31 ayam potong ayam potong 25 50 25 0 ayam potong 

ayam 

potong & 

kampung 1500 1500 

32 sayur sayur 35 50 15 0 sayur 

sayur & 

bumbu 

masak 1500 1500 

33 sayur sayur 100 150 100 50 sayur sayur 6000 6000 

34 sembako sembako 30 50 70 50 sembako sembako 4500 6000 

35 

makanan 

ringan 

makanan 

ringan 20 35 30 15 makanan ringan 

makanan 

ringan 1500 1500 

36 sembako sembako 150 200 150 100 sembako sembako 9000 9000 

37 ikan laut ikan laut 30 45 20 5 ikan laut ikan laut 1500 1500 

38 tahu tahu 10 20 20 10 tahu putih 

tahu putih 

& coklat 900 900 

39 jajan pasar jajanan pasar 20 35 0 0 jajanan pasar 

jajanan 

pasar 3000 6000 

40 sayur sayur 70 120 30 30 sayur 

sayur & 

bumbu 

masak 4500 6000 

41 lotis lotis 30 65 20 15 lotis 

lotis & 

buah segar 1500 2100 

42 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 30 60 20 10 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 1500 2100 

43 nasi goreng nasi goreng 30 50 10 20 nasi goreng 

nasi 

goreng 

ayam & 

ampala 1200 2100 

44 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 45 70 5 30 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 1500 3000 

45 

jajanan 

pasar jajanan pasar 80 200 20 50 

3 jenis jajanan 

pasar 

5 jenis 

jajanan 3000 7500 
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pasar 

46 ayam potong ayam potong 13 25 12 25 ayam potong 

ayam 

potong & 

kampung 750 1500 

47 ayam potong ayam potong 12 24 18 6 ayam potong 

ayam 

potong & 

kampung 900 900 

48 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 28 65 22 35 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 1500 3000 

49 

minuman 

botol 

minuman 

botol 110 200 40 100 minuman botol 

minuman 

botol 4500 9000 

50 kue putu kue putu 120 300 30 0 kue putu kue putu 4500 9000 

51 

jajanan 

pasar jajanan pasar 150 330 50 160 jajanan pasar 

jajanan 

pasar 6000 15000 

52 sembako sembako 50 75 50 125 sembako sembako 3000 6000 

53 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 50 100 20 25 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 2250 3750 

54 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 35 70 15 30 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 1500 3000 

55 komputer komputer 4 59 6 5 komputer 

komputer 

& CCTV 30 100 

56 sayur sayur 60 130 10 20 sayur sayur 2100 4500 

57 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 35 65 15 35 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 1500 3000 

58 ayam potong ayam potong 25 40 15 10 ayam potong 

ayam 

potong & 

kampung 1200 1500 

59 beras beras 80 150 20 50 beras beras 3000 6000 

60 ikan lele ikan lele 13 30 12 20 ikan lele ikan lele 900 1500 

61 sembako sembako 33 47 17 3 sembako sembako 1500 1500 

62 makanan makanan siap 50 85 10 5 makanan siap makanan 1200 2700 
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siap saji saji saji siap saji 

63 sayur sayur 50 100 0 0 sayur sayur 1500 3000 

64 ikan laut ikan laut 25 45 25 5 ikan laut 

ikan laut & 

tawar 1500 1500 

65 kue kukis kue kukis 25 50 5 0 kue kukis kue kukis 900 1500 

66 ikan lele ikan lele 25 40 25 30 ikan lele ikan lele 1500 2100 

67 aki aki 4 8 11 7 aki aki 30 30 

68 ayam potong ayam potong 10 22 10 8 ayam potong 

ayam 

potong & 

telur bebek 600 600 

69 baju baju 5 10 30 60 baju baju 100 200 

70 ikan tongkol ikan tongkol 25 60 35 40 ikan tongkol 

ikan 

tongkol 1500 3000 

71 sayur sayur 20 60 30 40 sayur 

sayur & 

bumbu 

masak 1500 3000 

72 sembako sembako 30 55 20 15 sembako sembako 1500 2100 

73 bakmi jawa bakmi jawa 45 67 5 13 bakmi jawa 

bakmi 

jawa & 

nasi 

goreng 1500 2400 

74 

makanan 

siap saji 

makanan siap 

saji 20 55 20 15 

makanan siap 

saji 

makanan 

siap saji 1200 2100 

75 

jajanan 

pasar jajanan pasar 150 400 50 50 jajanan pasar 

jajanan 

pasar 200 450 

76 sembako sembako 20 35 20 15 sembako sembako 1200 1500 

77 konter konter 50 90 50 110 konter 

konter & 

aksesoris 3000 6000 

78 es puter es puter 1000 1500 0 0 es puter es puter 1000 1500 

79 ikan laut ikan laut 20 34 20 16 ikan laut ikan laut 1200 1500 

80 jasa jasa 1200 2000 0 0 percetakan percetakan 45000 60000 
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percetakan percetakan & 

fotocopy 
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Omzet 

NO 

MENAWARKAN PRODUK KONDISI PASAR OMZET 1 BULAN LABA 1 BULAN 

SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH 

1 secara langsung secara langsung sepi ramai 10400000 20800000 2600000 5200000 

2 secara online secara online sepi ramai 19500000 39000000 3900000 10400000 

3 secara langsung secara langsung sepi ramai 10500000 18000000 2400000 4500000 

4 secara langsung secara langsung sepi ramai 11700000 22100000 3120000 5200000 

5 secara langsung secara langsung sepi ramai 13500000 24000000 3000000 6000000 

6 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 24000000 3000000 6000000 

7 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 24000000 3000000 6000000 

8 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 19500000 6000000 9000000 

9 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 25500000 3000000 6000000 

10 secara langsung secara langsung sepi ramai 20250000 30000000 6000000 9000000 

11 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 24000000 3000000 4500000 

12 secara langsung secara langsung sepi ramai 13500000 22500000 2250000 3600000 

13 secara langsung secara langsung sepi ramai 9000000 21000000 2250000 4500000 

14 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 18000000 3000000 4500000 

15 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 19500000 2400000 3900000 

16 secara langsung secara langsung sepi ramai 10500000 19500000 3000000 6000000 

17 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 25500000 3000000 6000000 

18 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 24000000 3000000 4500000 

19 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 21000000 3000000 4500000 

20 secara langsung secara langsung sepi ramai 7200000 16500000 1200000 2760000 

21 secara langsung secara langsung sepi ramai 13500000 27000000 4500000 9000000 

22 secara langsung secara langsung sepi ramai 6750000 10500000 2100000 4500000 
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23 secara langsung secara langsung sepi ramai 5400000 11400000 750000 1800000 

24 

secara 

berkeliling 

secara 

berkeliling sepi ramai 3000000 4500000 1200000 1950000 

25 secara langsung secara langsung sepi ramai 3000000 9000000 750000 4500000 

26 secara langsung secara langsung sepi ramai 3000000 6000000 1500000 3000000 

27 

secara 

berkeliling 

secara 

berkeliling sepi ramai 1350000 2250000 600000 1500000 

28 secara langsung secara langsung sepi ramai 3000000 4500000 1500000 3000000 

29 secara langsung secara langsung sepi ramai 4500000 9000000 2250000 4500000 

30 

secara 

berkeliling secara langsung sepi ramai 12000000 18000000 6000000 9000000 

31 secara langsung secara langsung sepi ramai 6000000 15000000 2250000 6000000 

32 secara langsung secara langsung sepi ramai 6000000 16500000 2250000 9000000 

33 secara langsung secara langsung ramai semakin ramai 30000000 45000000 9000000 15000000 

34 secara langsung secara langsung sepi ramai 9000000 15000000 3000000 6000000 

35 secara langsung secara langsung sepi ramai 6000000 10500000 1500000 3000000 

36 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 24000000 6000000 9000000 

37 secara langsung secara langsung sepi ramai 6000000 9000000 3000000 4500000 

38 

secara 

berkeliling secara langsung sepi ramai 3000000 6000000 1500000 3000000 

39 secara langsung secara langsung sepi ramai 4500000 9000000 2250000 3000000 

40 secara langsung secara langsung sepi ramai 19500000 27000000 6000000 12000000 

41 

secara 

berkeliling 

secara 

berkeliling sepi ramai 7200000 15000000 2700000 5850000 

42 secara langsung secara langsung sepi ramai 9000000 18000000 3000000 6000000 

43 secara langsung secara langsung sepi ramai 10500000 18000000 4500000 7500000 

44 secara langsung secara langsung sepi ramai 16800000 25500000 6000000 10500000 

45 secara secara langsung sepi ramai 3600000 9000000 1200000 3000000 
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berkeliling 

46 

secara 

berkeliling secara langsung sepi ramai 11700000 22500000 1950000 3750000 

47 secara langsung secara langsung sepi ramai 10800000 21000000 3600000 7200000 

48 secara langsung secara langsung sepi ramai 9900000 24000000 4200000 10050000 

49 secara langsung secara langsung sepi ramai 13200000 24000000 3300000 6000000 

50 

secara 

berkeliling 

secara 

berkeliling sepi ramai 1800000 4500000 900000 1800000 

51 secara langsung secara langsung sepi ramai 6900000 15000000 2340000 4800000 

52 secara langsung secara langsung sepi ramai 30000000 35000000 7500000 10500000 

53 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 30000000 4500000 9000000 

54 secara langsung secara langsung sepi ramai 10500000 21000000 3000000 6000000 

55 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 81000000 2000000 9900000 

56 secara langsung secara langsung sepi ramai 10500000 24000000 3000000 6000000 

57 secara langsung secara langsung sepi ramai 16500000 30000000 3000000 9000000 

58 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 24000000 2700000 4500000 

59 secara langsung secara langsung sepi ramai 24000000 45000000 4500000 12000000 

60 

secara 

berkeliling secara langsung sepi ramai 7800000 18000000 1755000 4050000 

61 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 21000000 4800000 6900000 

62 secara langsung secara langsung sepi ramai 18000000 30000000 7500000 12600000 

63 secara langsung secara langsung sepi ramai 3750000 7500000 750000 1500000 

64 secara langsung secara langsung sepi ramai 30000000 54000000 3750000 6750000 

65 secara langsung secara langsung sepi ramai 3750000 7500000 750000 1500000 

66 

secara 

berkeliling secara langsung sepi ramai 15000000 24000000 3750000 6000000 

67 secara langsung secara langsung sepi ramai 1400000 2800000 200000 400000 

68 secara langsung secara langsung sepi ramai 9000000 19500000 1500000 3300000 
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69 

secara 

berkeliling secara langsung sepi ramai 750000 3000000 300000 750000 

70 secara langsung secara langsung sepi ramai 6000000 15000000 1500000 6000000 

71 secara langsung secara langsung sepi ramai 13500000 21000000 4500000 9000000 

72 secara langsung secara langsung sepi ramai 13500000 25500000 4500000 8400000 

73 secara langsung secara langsung sepi ramai 16200000 24000000 6750000 10050000 

74 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 25500000 3000000 5100000 

75 secara langsung secara langsung sepi ramai 9000000 24000000 2250000 6000000 

76 secara langsung secara langsung sepi ramai 12000000 21000000 3000000 4500000 

77 secara langsung secara langsung sepi ramai 90000000 240000000 22500000 60000000 

78 secara langsung secara langsung sepi ramai 3000000 5000000 1000000 2000000 

79 secara langsung secara langsung sepi ramai 15000000 25500000 3600000 5400000 

80 secara online secara online sepi ramai 105000000 150000000 21600000 36000000 
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Asset Tetap 

NO 
TANAH TEMPAT USAHA 

HARGA SEWA 1 

BULAN 
ALAT PENUNJANG 

SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH 

1 tidak tidak 1 kios 1 kios 200000 200000 sepeda motor sepeda motor 

2 ada ada rumah rumah 0 0 alat percetakan alat percetakan 

3 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

4 tidak tidak 1 kios 1 kios 150000 150000 sepeda motor sepeda motor 

5 tidak tidak 1 kios 1 kios 400000 400000 alat masak alat masak 

6 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

7 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda motor sepeda motor 

8 tidak tidak 1 gerobak 1 gerobak & 1 kios 60000 310000 gerobak 

gerobak, meja, & alat 

masak 

9 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

10 tidak tidak 

1 lapak 

besar 1 kios 90000 250000 sepeda motor sepeda motor 

11 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

12 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

13 tidak tidak 

1 lapak 

besar 1 lapak besar 150000 150000 sepeda motor sepeda motor 

14 ada ada rumah rumah 0 0 sepeda motor sepeda motor & blander 

15 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

16 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 
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17 tidak tidak 1 kios 1 kios 330000 330000 sepeda motor sepeda motor 

18 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

19 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

20 tidak tidak 1 kios 1 kios 200000 200000 alat fotocopy alat fotocopy & printer 

21 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 90000 150000 sepeda motor sepeda motor 

22 tidak tidak 1 gerobak 1 gerobak & 1 kios 75000 225000 sepeda motor sepeda motor 

23 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 90000 150000 sepeda motor sepeda motor 

24 tidak tidak tidak ada tidak ada 0 0 sepeda sepeda 

25 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda motor sepeda motor 

26 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak kecil 50000 50000 sepeda sepeda 

27 tidak tidak 1 gerobak 1 gerobak 90000 90000 gerobak gerobak 

28 ada ada rumah rumah 0 0 sepeda motor sepeda motor 

29 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda sepeda 

30 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda sepeda motor 

31 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 90000 150000 sepeda motor sepeda motor 

32 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda motor sepeda motor 

33 tidak tidak 1 kios 1 kios 200000 200000 sepeda motor pick up 

34 tidak tidak 

1 lapak 

besar 1 kios 90000 200000 sepeda motor sepeda motor 

35 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 tidak ada sepeda motor 

36 tidak tidak 1 kios 1 kios 200000 200000 sepeda motor sepeda motor 

37 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

38 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda sepeda motor 

39 tidak tidak 1 lapak 1 lapak kecil 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 
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kecil 

40 tidak tidak 

1 lapak 

besar 1 kios 90000 200000 sepeda motor sepeda motor 

41 tidak tidak 1 gerobak 2 gerobak 90000 180000 alat lotis alat lotis 

42 tidak tidak 1 kios 1 kios 15000 150000 alat masak alat masak & kompor 

43 tidak tidak 1 gerobak 1 kios 90000 300000 alat masak alat masak & meja kursi 

44 tidak tidak 

1 rumah 

sewa 1 kios 200000 250000 alat masak alat masak & meja kursi 

45 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda sepeda dan meja 

46 tidak tidak tidak ada 1 lapak kecil 0 50000 sepeda sepeda motor 

47 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

48 tidak tidak rumah 1 kios 0 300000 alat masak alat masak & kompor 

49 tidak tidak rumah rumah 300000 300000 sepeda motor pick up 

50 tidak tidak 1 gerobak 

1 gerobak milik 

sendiri 60000 0 sepeda sepeda 

51 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

52 tidak ada rumah sewa rumah 200000 0 sepeda motor sepeda motor 

53 tidak tidak 1 kios kecil 1 kios besar 150000 400000 alat masak alat masak & meja kursi 

54 tidak tidak 1 kios 1 kios 400000 400000 alat masak alat masak & meja kursi 

55 tidak tidak rumah 1 kios 0 650000 sepeda motor sepeda motor 

56 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

57 tidak tidak 1 kios 1 kios 200000 200000 alat masak alat masak & meja kursi 

58 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

59 tidak tidak 

1 lapak 

besar 1 kios 90000 250000 sepeda motor pick up 

60 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda sepeda motor 

61 tidak tidak 1 lapak 1 kios 90000 150000 sepeda motor sepeda motor 
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besar 

62 tidak tidak 1 kios 1 kios 300000 300000 alat masak alat masak & meja kursi 

63 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

64 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

65 tidak tidak 1 gerobak 1 gerobak 75000 0 sepeda motor sepeda motor 

66 tidak tidak tidak ada 1 lapak kecil 0 50000 sepeda motor sepeda motor 

67 ada ada rumah rumah 0 0 sepeda motor sepeda motor 

68 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

69 tidak tidak tidak ada 1 lapak besar 0 90000 sepeda motor sepeda motor 

70 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 90000 150000 sepeda motor sepeda motor 

71 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 90000 150000 sepeda motor sepeda motor 

72 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 

timbangan 

duduk timbangan gantung 

73 tidak tidak 1 gerobak 1 gerobak & 1 lapak 75000 165000 alat masak alat masak & meja kursi 

74 tidak tidak 1 kios 1 kios 400000 400000 alat masak alat masak & meja kursi 

75 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 lapak besar 50000 90000 sepeda motor sepeda motor 

76 tidak tidak 

1 lapak 

kecil 1 kios 50000 200000 sepeda motor sepeda motor 

77 ada ada rumah rumah & 4 kios 0 3320000 sepeda motor sepeda motor 

78 tidak tidak rumah rumah 0 332000 sepeda motor sepeda motor 

79 tidak tidak 1 lapak 1 lapak 90000 90000 sepeda motor sepeda motor 

80 ada ada rumah rumah 0 0 alat percetakan 

alat percetakan & 

fotocopy 
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Karyawan 

NO 
JUMLAH PEGAWAI GAJI PEGAWAI UANG MAKAN 

TUNJANGAN KESEHATAN DAN LAIN-

LAIN 

SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH SEBELUM SESUDAH 

1 0 1 0 850000 0 210000 tidak ada tidak ada 

2 0 2 0 1700000 0 0 tidak ada tidak ada 

3 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

4 0 1 0 750000 0 0 tidak ada tidak ada 

5 0 1 0 1040000 0 0 tidak ada tidak ada 

6 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

7 0 1 0 700000 0 300000 tidak ada tidak ada 

8 0 1 0 850000 0 0 tidak ada tidak ada 

9 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

10 0 1 0 750000 0 240000 tidak ada tidak ada 

11 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

12 0 1 0 600000 0 300000 tidak ada tidak ada 

13 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

14 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

15 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

16 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

17 0 1 0 800000 0 240000 tidak ada tidak ada 

18 0 1 0 800000 0 150000 tidak ada tidak ada 

19 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

20 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

21 0 1 0 700000 0 210000 tidak ada tidak ada 

22 0 2 0 1600000 0 300000 tidak ada tidak ada 
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23 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

24 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

25 0 1 0 700000 0 240000 tidak ada tidak ada 

26 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

27 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

28 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

29 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

30 0 1 0 700000 0 0 tidak ada tidak ada 

31 0 1 0 600000 0 240000 tidak ada tidak ada 

32 0 1 0 600000 0 210000 tidak ada tidak ada 

33 0 3 0 2400000 0 900000 tidak ada tunjangan kesehatan 

34 0 1 0 700000 0 240000 tidak ada tidak ada 

35 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

36 0 2 0 1600000 0 600000 tidak ada tidak ada 

37 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

38 0 1 0 600000 0 150000 tidak ada tidak ada 

39 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

40 0 2 0 1600000 0 600000 tidak ada tidak ada 

41 0 1 0 700000 0 0 tidak ada tidak ada 

42 0 2 0 1700000 0 0 tidak ada tidak ada 

43 0 1 0 850000 0 0 tidak ada tidak ada 

44 0 2 0 1600000 0 0 tidak ada tidak ada 

45 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

46 0 1 0 700000 0 0 tidak ada tidak ada 

47 0 1 0 750000 0 0 tidak ada tidak ada 

48 0 2 0 1700000 0 0 tidak ada tidak ada 



XLI 
 

49 0 1 0 800000 0 210000 tidak ada tidak ada 

50 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

51 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

52 0 1 0 1300000 0 240000 tidak ada tidak ada 

53 0 3 0 3600000 0 0 tidak ada tidak ada 

54 0 1 0 900000 0 0 tidak ada tidak ada 

55 0 2 0 2600000 0 240000 tidak ada tidak ada 

56 0 1 0 850000 0 0 tidak ada tidak ada 

57 0 2 0 1700000 0 0 tidak ada tidak ada 

58 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

59 0 2 0 1700000 0 300000 tidak ada tidak ada 

60 0 1 0 700000 0 210000 tidak ada tidak ada 

61 0 1 0 850000 0 150000 tidak ada tidak ada 

62 0 3 0 2760000 0 0 tidak ada tidak ada 

63 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

64 0 1 0 650000 0 300000 tidak ada tidak ada 

65 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

66 0 1 0 600000 0 210000 tidak ada tidak ada 

67 0 0 0 0 0 0 tidak ada tidak ada 

68 0 1 0 600000 0 210000 tidak ada tidak ada 

69 0 1 0 500000 0 0 tidak ada tidak ada 

70 0 1 0 600000 0 300000 tidak ada tidak ada 

71 0 1 0 700000 0 300000 tidak ada tidak ada 

72 0 1 0 700000 0 150000 tidak ada tidak ada 

73 0 1 0 850000 0 0 tidak ada tidak ada 

74 0 1 0 1200000 0 0 tidak ada tidak ada 
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75 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

76 0 1 0 750000 0 0 tidak ada tidak ada 

77 2 20 1600000 20000000 0 0 tidak ada ada tunjangan lebaran 

78 0 3 0 1260000 0 540000 tidak ada tidak ada 

79 0 1 0 800000 0 0 tidak ada tidak ada 

80 0 4 0 6300000 0 0 tidak ada tunjangan lebaran 

 



XLIII 
 

LAMPIRAN 4 

ANALISIS DATA 

UJI PANGKAT TANDA WILCOXON 

A. Modal 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

JPsesudah - JPsebelum Negative Ranks 80a 40.50 3240.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 80   

MPsesudah - MPsebelum Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 80e 40.50 3240.00 

Ties 0f   

Total 80   

KMsesudah - KMsebelum Negative Ranks 80g 40.50 3240.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 0i   

Total 80   

MMsesudah - 

MMsebelum 

Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 80k 40.50 3240.00 

Ties 0l   

Total 80   

PMsesudah - PMsesbelum Negative Ranks 0m .00 .00 

Positive Ranks 80n 40.50 3240.00 

Ties 0o   

Total 80   
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

JPsesudah - JPsebelum Negative Ranks 80a 40.50 3240.00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 0c   

Total 80   

MPsesudah - MPsebelum Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 80e 40.50 3240.00 

Ties 0f   

Total 80   

KMsesudah - KMsebelum Negative Ranks 80g 40.50 3240.00 

Positive Ranks 0h .00 .00 

Ties 0i   

Total 80   

MMsesudah - 

MMsebelum 

Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 80k 40.50 3240.00 

Ties 0l   

Total 80   

PMsesudah - PMsesbelum Negative Ranks 0m .00 .00 

Positive Ranks 80n 40.50 3240.00 

Ties 0o   

Total 80   

a. JPsesudah < JPsebelum 

b. JPsesudah > JPsebelum 

c. JPsesudah = JPsebelum 

d. MPsesudah < MPsebelum 

e. MPsesudah > MPsebelum 

f. MPsesudah = MPsebelum 

g. KMsesudah < KMsebelum 

h. KMsesudah > KMsebelum 

i. KMsesudah = KMsebelum 

j. MMsesudah < MMsebelum 

k. MMsesudah > MMsebelum 

l. MMsesudah = MMsebelum 

m. PMsesudah < PMsesbelum 

n. PMsesudah > PMsesbelum 

o. PMsesudah = PMsesbelum 
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Test Statisticsc 

 
JPsesudah - 

JPsebelum 

MPsesudah - 

MPsebelum 

KMsesudah - 

KMsebelum 

MMsesudah - 

MMsebelum 

PMsesudah - 

PMsesbelum 

Z -7.778a -7.774b -7.780a -8.944b -7.773b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .000 .000 

a. Based on positive ranks. 

b. Based on negative ranks. 

c. Wilcoxon Signed Ranks Test 

B. Produk 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

PPsesudah - PPsebelum Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 34b 17.50 595.00 

Ties 46c   

Total 80   

BPSHsesudah - 

BPSHsebelum 

Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 80e 40.50 3240.00 

Ties 0f   

Total 80   

BTSHsesudah - 

BTSHsebelum 

Negative Ranks 33g 27.20 897.50 

Positive Ranks 28h 35.48 993.50 

Ties 19i   

Total 80   

IPsesudah - IPsebelum Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 34k 17.50 595.00 

Ties 46l   

Total 80   

SBsesudah - SBsebelum Negative Ranks 0m .00 .00 

Positive Ranks 62n 31.50 1953.00 

Ties 18o   
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Total 80   

a. PPsesudah < PPsebelum 

b. PPsesudah > PPsebelum 

c. PPsesudah = PPsebelum 

d. BPSHsesudah < BPSHsebelum 

e. BPSHsesudah > BPSHsebelum 

f. BPSHsesudah = BPSHsebelum 

g. BTSHsesudah < BTSHsebelum 

h. BTSHsesudah > BTSHsebelum 

i. BTSHsesudah = BTSHsebelum 

j. IPsesudah < IPsebelum 

k. IPsesudah > IPsebelum 

l. IPsesudah = IPsebelum 

m. SBsesudah < SBsebelum 

n. SBsesudah > SBsebelum 

o. SBsesudah = SBsebelum 

 

Test Statisticsb 

 PPsesudah - 

PPsebelum 

BPSHsesudah 

- 

BPSHsebelum 

BTSHsesudah 

- 

BTSHsebelum 

IPsesudah - 

IPsebelum 

SBsesudah - 

SBsebelum 

Z -5.831a -7.775a -.346a -5.831a -6.873a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .729 .000 .000 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 

C. Omzet 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

MPsesudah - MPsebelum Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 80c   

Total 80   
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KPsesudah - KPsebelum Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 80e 40.50 3240.00 

Ties 0f   

Total 80   

OBsesudah - OBsebelum Negative Ranks 0g .00 .00 

Positive Ranks 80h 40.50 3240.00 

Ties 0i   

Total 80   

LBsesudah - LBsebelum Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 80k 40.50 3240.00 

Ties 0l   

Total 80   

a. MPsesudah < MPsebelum 

b. MPsesudah > MPsebelum 

c. MPsesudah = MPsebelum 

d. KPsesudah < KPsebelum 

e. KPsesudah > KPsebelum 

f. KPsesudah = KPsebelum 

g. OBsesudah < OBsebelum 

h. OBsesudah > OBsebelum 

i. OBsesudah = OBsebelum 

j. LBsesudah < LBsebelum 

k. LBsesudah > LBsebelum 

l. LBsesudah = Lbsebelum 

 

 

Test Statisticsc 

 
MPsesudah - 

MPsebelum 

KPsesudah - 

KPsebelum 

OBsesudah - 

OBsebelum 

LBsesudah - 

LBsebelum 

Z .000a -8.944b -7.775b -7.782b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

1.000 .000 .000 .000 

a. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

b. Based on negative ranks. 

c. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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D. Asset Tetap 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

MPsesudah - MPsebelum Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 80c   

Total 80   

KPsesudah - KPsebelum Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 80e 40.50 3240.00 

Ties 0f   

Total 80   

OBsesudah - OBsebelum Negative Ranks 0g .00 .00 

Positive Ranks 80h 40.50 3240.00 

Ties 0i   

Total 80   

LBsesudah - LBsebelum Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 80k 40.50 3240.00 

Ties 0l   

Total 80   
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

MPsesudah - MPsebelum Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 0b .00 .00 

Ties 80c   

Total 80   

KPsesudah - KPsebelum Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 80e 40.50 3240.00 

Ties 0f   

Total 80   

OBsesudah - OBsebelum Negative Ranks 0g .00 .00 

Positive Ranks 80h 40.50 3240.00 

Ties 0i   

Total 80   

LBsesudah - LBsebelum Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 80k 40.50 3240.00 

Ties 0l   

Total 80   

a. MPsesudah < MPsebelum 

b. MPsesudah > MPsebelum 

c. MPsesudah = MPsebelum 

d. KPsesudah < KPsebelum 

e. KPsesudah > KPsebelum 

f. KPsesudah = KPsebelum 

g. OBsesudah < OBsebelum 

h. OBsesudah > OBsebelum 

i. OBsesudah = OBsebelum 

j. LBsesudah < LBsebelum 

k. LBsesudah > LBsebelum 

l. LBsesudah = Lbsebelum 
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Test Statisticsc 

 
MPsesudah - 

MPsebelum 

KPsesudah - 

KPsebelum 

OBsesudah - 

OBsebelum 

LBsesudah - 

LBsebelum 

Z .000a -8.944b -7.775b -7.782b 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

1.000 .000 .000 .000 

a. The sum of negative ranks equals the sum of positive ranks. 

b. Based on negative ranks. 

c. Wilcoxon Signed Ranks Test 

 

E. Karyawan 

 

Wilcoxon Signed Ranks Test 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

JKsesudah - JKsebelum Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 60b 30.50 1830.00 

Ties 20c   

Total 80   

GKsesudah - GKsebelum Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 60e 30.50 1830.00 

Ties 20f   

Total 80   

UMsesudah - UMsebelum Negative Ranks 0g .00 .00 

Positive Ranks 29h 15.00 435.00 

Ties 51i   

Total 80   

Tjsesudah - Tjsebelum Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 3k 2.00 6.00 

Ties 77l   

Total 80   
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Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

JKsesudah - JKsebelum Negative Ranks 0a .00 .00 

Positive Ranks 60b 30.50 1830.00 

Ties 20c   

Total 80   

GKsesudah - GKsebelum Negative Ranks 0d .00 .00 

Positive Ranks 60e 30.50 1830.00 

Ties 20f   

Total 80   

UMsesudah - UMsebelum Negative Ranks 0g .00 .00 

Positive Ranks 29h 15.00 435.00 

Ties 51i   

Total 80   

Tjsesudah - Tjsebelum Negative Ranks 0j .00 .00 

Positive Ranks 3k 2.00 6.00 

Ties 77l   

Total 80   

a. JKsesudah < JKsebelum 

b. JKsesudah > JKsebelum 

c. JKsesudah = JKsebelum 

d. GKsesudah < GKsebelum 

e. GKsesudah > GKsebelum 

f. GKsesudah = GKsebelum 

g. UMsesudah < UMsebelum 

h. UMsesudah > UMsebelum 

i. UMsesudah = UMsebelum 

j. Tjsesudah < Tjsebelum 

k. Tjsesudah > Tjsebelum 

l. Tjsesudah = Tjsebelum 
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Test Statisticsb 

 
JKsesudah - 

JKsebelum 

GKsesudah - 

GKsebelum 

UMsesudah - 

UMsebelum 

Tjsesudah - 

Tjsebelum 

Z -7.090a -6.748a -4.728a -1.732a 

Asymp. Sig. (2-

tailed) 

.000 .000 .000 .083 

a. Based on negative ranks. 

b. Wilcoxon Signed Ranks Test 
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